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ANALISIS EFISIENSI BPRS DAN BPR DI KOTA SEMARANG 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa perbedaan tingkat 
efisiensi Bank Perkreditan Rakyat Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat, dengan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang 
dipublikasi dari 3 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS Artha Surya Barokah, 
BPRS Mitra Harmoni Kota Semarang, BPRS Binama) dan 3 Bank Perkreditan 
Rakyat Konvensional (BPR Jateng, BPR Bank Pasar Kota Semarang, BPR Restu 
Artha Makmur) pada periode 2013-2015. Dengan menggunakan data kuantitatif 
yang diperoleh dari Laporan Keuangan yang telah dipublikasikan di situs resmi 
Otoritas Jasa Keuangan yaitu www.ojk.go.id. Data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan 
CCR, untuk mengetahui tingkat efesiensi pada masing-masing bank. Berdasarkan 
hasil penelitian periode 2013-2015 terdapat bank yang pernah mengalami 
inefisiensi di tahun 2013 adalah BPRS Mitra Harmoni Kota Semarang dengan 
Technical Efficiency sebesar 0.941, BPRS Binama dengan Technical Efficiency 
sebesar 0.839, BPR Jateng dengan Technical Efficiency sebesar 0.485 dan di 
tahun 2014 pada BPRS Binama dengan Technical Efficiency sebesar 0.991. 
Sementara di tahun 2015 Bank Perkreditan Rakyat Syariah dan Bank Perkreditan 
Rakyat yang dijadikan objek penelitian sudah berada dalam kondisi efisiensi 
100%. Dapat disimpulkan bahwa selama periode penelitian tahun 2013-2015 tidak 
terdapat perbedaan efisiensi antara Bank Perkreditan Rakyat Syariah dan Bank 
Perkreditan Rakyat. 
 





The objective of this research is to know and analyze the difference of efficiency 
level of Rural Banks and Rural Banks, using secondary data obtained from annual 
financial report published from 3 Sharia Rural Banks (BPRS Artha Surya 
Barokah, BPRS Mitra Harmoni Kota Semarang, BPRS Binama) and 3 
Conventional Rural Banks (BPR Jateng, BPR Bank Pasar Kota Semarang, BPR 
Restu Artha Makmur) in the period 2013-2015. By using the quantitative data 
obtained from the Financial Statements that have been published on the official 
website of the Financial Services Authority is www.ojk.go.id. The data were 
analyzed using Data Envelopment Analysis (DEA) method with CCR approach, 
to know the level of efficiency in each bank. Based on the results of the study 
period 2013-2015 there are banks that have experienced inefficiency in 2013 is 
BPRS Mitra Harmoni Semarang with Technical Efficiency of 0.941, BPRS 
Binama with Technical Efficiency of 0.839, BPR Jateng with Technical 
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Efficiency of 0.485 and in 2014 at BPRS Binama with Technical Efficiency of 
0.991. Meanwhile, in 2015, Sharia Rural Banks and Rural Banks which are used 
as research objects are in 100% efficiency condition. It can be concluded that 
during the study period of 2013-2015 there is no difference in efficiency between 
Sharia Rural Banks and Rural Banks. 
 




Setiap wilayah pedesaan juga perkotaan di seluruh Indonesia membutuhkan 
ketersediaan sumber dana yang cukup untuk kegiatan pembangunan. Sumber-
sumber dana tersebut biasa diperankan oleh perbankan konvensional maupun 
perbankan syariah, baik oleh Bank Umum Syariah (BUS) maupun Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Keduanya sama-sama berperan sebagai 
lembaga intermediasi (Johnes et al, 2014) antara pihak surplus dana dengan pihak 
defisit dana. Dana-dana diserap dari pihak surplus disalurkan dalam bentuk kredit 
(bank konvensional) maupun pembiayaan (bank syariah), baik dalam investasi 
produktif maupun pembiayaan atau kredit konsumtif. Penyaluran dana tersebut 
sama-sama didorong motivasi memperoleh laba (profit). Begitu strategisnya 
kredit dan/atau pembiayaan dalam industri perbankan menyebabkan pengelolaan 
terhadapnya menjadi sangat penting (Beltratti dan Stulz, 2012). Kondisi tersebut 
menjadi salah satu indikator tingkat kesehatan, dan kualitas kinerja setiap 
perbankan.  
Dalam rangka peningkatan kesehatan dan kinerja bank, pengelolaan 
pembiayaan secara kuantitas dan kualitas harus menjadi tujuan utama pengelolaan 
perbankan. Kuantitas pengelolaan dinilai dari jumlah dan tingkat pertumbuhan 
pembiayaan yang disalurkan, sedangkan kualitas pembiayaan dapat diukur dari 
jumlah serta porsi pembiayaan macet atau bermasalah (Non Performing 
Financings) pada perbankan syariah (Karim et al., 2013). 
Berdasarkan jenisnya bank terdiri dari dua jenis yaitu Bank Umum, dan 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Umum adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, sedangkan 
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BPR adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan 
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum bank umum dan BPR dapat berupa 
Perseroan Terbatas (PT). Bank-bank umum terdiri dari bank umum pemerintah, 
bank-bank umum swasta nasional devisa, bank-bank umum swasta non devisa, 
dan bank-bank asing dan campuran. Kegiatan utama bank-bank umum adalah 
menghimpun dana masyarakat antara lain dalam bentuk giro, deposito berjangka 
dan tabungan, serta menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit. 
Sedangkan definisi BPR adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa lalu lintas pembayaran. BPR memiliki penetrasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan bank umum khususnya untuk usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM). Keberhasilan BPR dalam memberikan pelayanan kepada 
UMKM antara lain adalah lokasi BPR yang lebih dekat dengan pasar, prosedur 
pelayanan yang sederhana, proses yang lebih cepat, dan pendekatan personal 
(relationship marketing) yang lebih baik dengan pelanggan (Hartono et al.,2008). 
 
2. METODE  
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
tersebut dihimpun dari neraca laporan laba rugi dan informasi lainnya dari 
masing-masing bank. Data tersebut diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) yaitu: http://www.ojk.go.id/id/data-dan-statistik. 
2.2 Alat dan Metode Analisis 
Alat analisis yang digunakan untuk membandingkan efisiensi BPRS dan BPR 
adalah Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan intermediasi. 
Adapun model yang digunakan adalah CCR, yang dapat ditulis sebagai berikut 
(Komaryatin, 2007 107-108) : 
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    (i) 
Dimana : 
ho : efisiensi masing-masing BPR 
s : jumlah output BPR yang di amati. 
m : jumlah input BPR yang di amati. 
yrj : jumlah output  i yang digunakan masing-masing BPR. 
xij : jumlah input j yang digunakan masing-masing BPR. 
ur : bobot output i yang dihasilkan per BPR. 
vi : bobot input j yang diberikan per BPR. 















; untuksetiap unit j   (ii) 
V1, U1 ≥ 0 
untuk r = 1, n 
Dimana nilai N menunjukkan jumlah bank dan sampel. Angka rasio efisiensi 
relatif berkisar antara 0 sampai dengan 1 atau 0% sampai 100%. Suatu DMU 
memiliki kinerja yang efisien jika nilai efisiensi relatif sebesar 1 atau 100% 
sedangkan DMU lain yang nilainya dibawah 1 atau 100% maka kemampuannya 
masih dibawah DMU yang telah efisien. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.3 Inefisiensi Bank Pembiayaan Syariah 
Selama periode penelitian tahun 2013-2015 terdapat 3 BPRS yang mengalami 
inefisiensi yaitu, BPRS Mitra Harmoni Kota Semarang pernah mengalami 
inefisiensi di tahun 2013 sebesar 0.941. BPRS Binama pernah mengalami 
inefisiensi di tahun 2013 sebesar 0.839, dan pada tahun 2014 BPRS Binama juga 




3.2 Inefisiensi Bank Perkreditan Rakyat 
Selama periode penelitian tahun 2013-2015, terdapat satu Bank Perkreditan 





Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
dengan objek peneletian sebanyak 3 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS 
Artha Surya Barokah, BPRS Mitra Harmoni Kota Semarang, BPRS Binama) dan 
3 Bank Perkreditan Rakyat (BPR Jateng, BPR Bank Pasar Kota Semarang, BPR 
Restu Artha Makmur) pada periode penelitian 2013-2015. Pada tahun 2015 semua 
BPRS dan BPR yang dijadikan objek dalam penelitian secara keseluruhan sudah 
berada dalam kondisi efisien 100%. 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat pada periode 
penelitian tahun 2013-2015 sudah berada dalam kondisi efisien 100% akan tetapi, 
terdapat bank pernah mengalami inefisiensi. Di tahun 2013, bank yang mengalami 
inefisiensi adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan Bank Perkreditan 
Rakyat, sementara di tahun 2014 yang mengalami inefisiensi adalah Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat yang pernah 
mengalami inefisiensi pada tahun 2013 adalah BPRS Mitra Harmoni Kota 
Semarang dengan technical efficiency sebesar 0.941, BPRS Binama dengan 
technical efficiency sebesar 0.839, BPR Jateng dengan technical efficiency 0.485. 
Pada tahun 2014 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang mengalami inefisiensi 
adalah BPRS Binama dengan technical effiency sebesar 0.991. 
Inefisiensi pada BPRS Mitra Harmoni Kota Semarang di tahun 2013 di 
sebabkan karena capaian output yang kurang optimal, penyebab lain adalah 
penggunaan input pada variabel beban tenaga kerja dan aktiva tetap yang 
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berlebihan. Untuk meningkatkan efisiensinya, BPRS Mitra Harmoni Kota 
Semarang harus mengoptimalkan capaian outputnya sedangkan penggunaan input 
pada variabel beban tenaga kerja dan aktiva tetap harus dikurangi. 
Inefisiensi pada BPRS Binama di tahun 2013 disebabkan karena capaian 
output yang kurang optimal, penyebab lainnya adalah penggunaan input pada 
variabel beban tenaga kerja dan aktiva tetap yang berlebihan. Untuk 
meningkatkan efisiensinya, maka BPRS Binama harus mengoptimalkan capaian 
outputnya sedangkan penggunaan input pada variabel beban tenaga kerja dan 
aktiva tetap harus dikurangi. 
Inefisiensi pada BPR Jateng di tahun 2013 disebabkan karena output yang 
kurang optimal, penyebab lain adalah penggunaan input pada variabel beban 
tenaga kerja dan DPK yang berlebihan. Untuk mencapai tingkat efisiensinya, 
maka BPR Jateng harus mengoptimalkan capaian outputnya sedangkan 
penggunaan input pada variabel beban tenaga kerja dan DPK harus dikurangi. 
Inefisensi pada BPRS Binama di tahun 2014 disebabkan karena output yang 
kurang optimal, penyebab laiinya adalah penggunaan input pada variabel beban 
tenaga kerja yang berlebihan. Untuk mencapai tingkat efisiensinya, BPRS Binama 
harus mengoptimalkan capaian outputnya sedangkan penggunaan input pada 
variabel beban tenaga kerja harus dikurangi. 
Dapat disimpulkan bahwa selama periode penelitian 2013-2015 terdapat 
perbedaan efisiensi antara Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan Bank 
Perkreditan Rakyat. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil dan simpulan yang telah diperoleh dari penelitian ini, maka 
saran yang dapat disampaikan adalah : 
Bagi bank yang dijadikan objek penelitian baik Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah maupun Bank Perkreditan Rakyat yang pernah mengalami inefisiensi 
pada periode penelitian tahun 2013-2015 harus mengoptimalkan variabel-variabel 
yang menjadi penyebab inefisiensi, seperti meningkatkan nilai output pada 
variabel total kredit, pendapatan lainnya dan aktiva lancar, sedangkan pada 
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variabel input perlunya pengurangan nilai input pada variabel beban tenaga kerja, 
aktiva tetap dan DPK. 
Bagi bank yang sudah berada dalam kondisi efisensi 100% sepanjang periode 
penelitian tahun 2013-2015 harus mempertahankan tingkat efisiensinya agar bank 
tersebut tetap efisien. 
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